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ARTICLE INFO ABSTRAK
Kata Kunci: Penelitian ini mengkaji peran manajemen
Manajemen Dakwah, Pesantren dakwah  dalam  menginstitusionalisasikan

Ramah Anak, Pondok Pesantren.  eteladanan (dakwah bil-hal) pendiri Pondok
Pesantren Alhamdulillah Kemadu Sulang
Rembang ke dalam penerapan regulasi
pesantren  ramah  anak yang  digagas
pemerintah. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data
diperoleh melalui observasi dan wawancara
dengan pengasuh, pengurus, dan santri,
kemudian dianalisis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebelum adanya regulasi pemerintah, pesantren
telah menerapkan pola pengasuhan yang ramah
anak sebagai bagian dari budaya dan
keteladanan ~ yang  diwariskan  pendiri.
Implementasi  fungsi manajemen dakwah
kemudian menjadi mekanisme untuk meninjau
dan menyesuaikan regulasi, budaya, serta
kebiasaan pesantren dengan prinsip pesantren
ramah anak. Perencanaan dilakukan oleh
pengasuh melalui musyawarah dengan para
pemangku  kepentingan, pengorganisasian
diwujudkan melalui pembentukan satgas yang
kemudian diintegrasikan ke dalam struktur
organisasi pesantren, sedangkan pelaksanaan
dilakukan  melalui  penyesuaian  budaya
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keteladanan dengan regulasi pemerintah.
Pengawasan dan evaluasi melibatkan unsur
internal dan eksternal pesantren, termasuk wali
santri. Temuan ini menunjukkan bahwa
manajemen  dakwah  berperan  dalam
mentransformasikan keteladanan yang telah
membudaya menjadi praktik kelembagaan yang
selaras dengan kebijakan perlindungan hak

anak.

ABSTRACT
Keywords: This study examines the role of da'wah
Da'wah Management; Child- management in institutionalizing the exemplary
Fnendly Islamic Boarding School; practices (dakwah bil-hal) of the founder of
Islamic Boarding School Alhamdulillah  Islamic  Boarding  School,

Kemadu, Sulang, Rembang, into the
implementation of the child-friendly pesantren
regulations initiated by the government. This
qualitative study employed a case study
approach. Data were collected through
observations and interviews with the pesantren
caregivers, administrators, and students, and
were analyzed through data reduction, data
presentation,  conclusion  drawing, and
verification. The findings show that, prior to
the introduction of government regulations,
the pesantren had already implemented child-
friendly care practices as part of its established
culture and the exemplary values inherited
from its founder. The implementation of
da'wah management functions subsequently
served as a mechanism for reviewing and
aligning the pesantren's regulations, culture,
and practices with the principles of child-
friendly pesantren. Planning was conducted by
the caregivers through deliberation with
relevant stakeholders; organizing was initially
implemented through the establishment of a
task force, which was later integrated into the
existing  organizational  structure;  and
implementation was carried out by aligning the
established culture of exemplary conduct with
government regulations. Monitoring and
evaluation involved both internal and external
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stakeholders, including students' patents.
These findings demonstrate that da'wah
management plays a significant role in
transforming established exemplary practices
into institutionalized practices that are aligned
with child protection policies.

Pendahuluan

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki peran penting
dalam membentuk karakter anak. Pesantren tidak hanya berfungsi sebagai
wadah atau institusi pendidikan formal, tetapi juga pembinaan moral dan
spiritual (Syafe’i, 2017). Namun, dalam beberapa tahun belakang ini
pesantren seringkali dihadapkan pada tantangan dalam mewujudkan
lingkungan yang ramah anak. Banyak faktor yang mempengaruhi hal tersebut,
seperti kurangnya sumber daya, kurangnya kemampuan guru, dan kurangnya
dukungan masyarakat dalam artian masih banyak masyarakat yang
menganggap bahwa pendidikan di pesantren adalah sebuah ketertinggalan
dan dapat membentuk jiwa yang radikal (Idris dkk., 2020; Saada dan
Magadlah, 2021; Sodiq dan Astuti, 2019).

Pesantren juga tidak luput dari permasalahan yang mengancam tumbuh
kembang anak (Hidayatullah, 2023). Permasalahan yang dihadapi anak dalam
lingkungan pesantren beragam, seperti kekerasan, diskriminasi, kurangnya
petlindungan dan sebagainya. Kekerasan dapat berupa kekerasan fisik,
psikologis, seksual, atau penelantaran, yang dapat meninggalkan luka fisik,
mental, dan emosional yang mendalam pada anak (Eka dan Amri 2024,
Jamaludin 2023). Kekerasan fisik, seperti pukulan, seringkali dilakukan
dengan alasan mendisiplinkan anak, namun dampaknya bisa merusak jiwa
dan merenggut kepercayaan diri anak. Kekerasan psikologis, seperti hinaan,

ejekan, atau perlakuan yang menurunkan harga diri, dapat menimbulkan rasa
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takut, cemas, dan depresi pada anak. Kekerasan seksual, yang termasuk
pelecehan seksual atau pemerkosaan, merupakan pelanggaran hak asasi
manusia yang sangat keji dan menimbulkan trauma yang mendalam pada anak
serta mencoreng cintra pesantren. (Bafaqih & Sa’adah, 2023; Mustofa &
Amin, 2023).

Banyak beredar berita kekerasan yang telah terjadi di pondok pesantren
di antaranya pertama, berdasarkan data dari KemenPPPA (2024) terungkap
kasus penganiayaan oleh sekelompok santri terhadap santri yang lebih muda
di Kediri sehingga menyebabkan meninggalnya korban. Peristiwa tersebut
telah diusut dan penganiayaan tersebut karena adanya rasa iri dari salah
seorang pelaku. Kedua, berdasarkan tinjauan dari Zamami & Hardiyanto
(2024) bahwa kasus penganiayaan oleh sesama santri merupakan adik kelas di
Sukoharjo yang menewaskan korban. Kefiga, kasus pelecehan santri senior
kepada santri junior di Magetan (Sukoco & Ramadhan, 2025).

Respon pemerintah mengenai kejadian tersebut diwujudkan melalui
kebijakan nasional, berupa terbitan keputusan mentri agama (KMA) no. 91
tahun 2025 mengenai peta jalan program pengembangan ramah anak.
Keputusan tersebut dibuat sebagai dukungan terhadap konsep lembaga
ramah anak yang dicetus oleh kementrian pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak (KP3A) Indonesia, dikarenakan konsep tersebut belum
menyentuh pada pola pengasuhan berbasis asrama terutama pondok
pesantren. Pengadaan program pesantren ramah anak dibangun dengan
tujuan untuk menjaga hak-hak anak dalam menimba ilmu di lembaga yang
berbasis asrama. Dengan adanya regulasi tersebut diharapkan dapat menjadi
jembatan dan panduan bagi pengasuh, pemimpin dan pengelola pesantren
serta tenaga pendidik untuk menciptakan lingkungan pesantren yang aman

dan nyaman sebagai tempat untuk menuntut ilmu (Idris dkk., 2023).
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Konsep pesantren ramah anak tersebut tidak dapat diimplementasikan
secara instan. Pesantren memerlukan waktu untuk menyesuaikan pola
pengasuhan dan budaya yang telah mengakar (dakwah bz/-hal) dengan regulasi
program tersebut (PRA). Dibutuhkan proses institusionalissi, yaitu upaya
sistematis untuk menjadikan nilai-nilai ramah anak sebagai bagian utama dari
kelembagaan pesantren. Berbeda dengan dakwah bil lisan yang besifat verbal,
dakwah b4:/ hal adalah dakwah dengan tindakan nyata dan keteladan yang lebih
membekas dalam membangun kesadaran kolektif. Dakwah #i/ hal yang tidak
dikelola dengan benar sulit menghasilkan dampak kelembagaan yang
berkelanjutan.

Kajian manajemen dakwah dalam konteks pesantren khusunya dalam
program pesantren ramah anak masih menjadi kajian yang relatif terbatas.
Penelitian atau literatur yang telah ada lebih banyak menyoroti tentang
kebijakan perlindungan anak dan tantangan implementasinya tanpa
mengaitkan secara sistematis dengan kerangka manajmen dakwah.
Dibandingkan dengan manajemen dakwah di pesantren sebagian besar
literatur tentang manajemen pesantren lebih banyak menyoroti aspek
manajemen pendidikan, kurikulum, dan kepemimpinan kiai. (Falakhina dan
Hernawati 2025; Murad dkk., 2024). Sementara, penelitian yang dilakukan
oleh Nurhamidah dkk. (2025) tentang pesantren ramah anak masih terfokus
pada identifikasi kriteria, implementasi kebijakan, dan dampaknya terhadap
kesejahteraan santri, sehingga gap penelitian yang teridentifikasi belum
adanya kajian yang secara spesifik menghubungkan manajemen dakwah
dengan proses institusionalisasi dakwah &il-ba/ dalam program pesantren
ramah anak, padahal dari hasil wawancara dengan pengasuh pondok
pesantren ditemukan bahwa praktik-praktik pengasuhan yang sesuai dengan

kriteria ramah anak sejatinya merupakan perwujudan dari dakwah bil-hal yang
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dikelola melalui fungsi-fungsi manajemen meskipun tidak secara eksplisit
disebut sebagai dakwah, dan hal tersebut memerlukan pengelolaan atau
manajemen.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana manajemen
dakwah berperan sebagai katalis dalam institusionalisasi dakwah bi/-ha/ pada
program pesantren ramah anak dengan mendeskripsikan implementasi
fungsi-fungsi manajemen dakwah (perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan evaluasi) dalam program pesantren ramah anak,
menganalisis proses institusionalisasi dakwah bi/-ha/ melalui manajemen
dakwah, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
manajemen dakwah dalam mewujudkan pesantren ramah anak. Berdasarkan
kerangka teoritis dan temuan awal dari hasil wawancara, penelitian ini
mengajukan argumen bahwa manajemen dakwah berfungsi sebagai katalis
institusionalisasi dakwah bz/-hal dalam program pesantren ramah anak melalui
tiga mekanisme: pertama, manajemen dakwah mengubah praktik keteladanan
(uswah hasanah) yang bersifat personal dari figur kiai menjadi sistem nilai yang
terlembagakan dalam struktur organisasi pesantren; kedua, fungsi-fungsi
manajemen (planning, organizing, actuating, controlling) mentransformasikan aksi-
aksi dakwah bi/-hal yang spontan menjadi program-program terstruktur yang
berkelanjutan; ketiga, proses institusionalisasi melalui manajemen dakwah
menciptakan legitimasi ganda baik dari internal pesantren maupun dari
eksternal (pemerintah dan lembaga terkait) yang memperkuat keberlanjutan
program pesantren ramah anak, sehingga hipotesis yang diajukan adalah
bahwa penerapan manajemen dakwah secara konsisten dalam program
pesantren ramah anak akan meningkatkan efektivitas institusionalisasi
dakwah bi/-hal yang pada gilirannya memperkuat pencapaian tujuan pesantren

ramah anak.

Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah Vol 12, No. 1 Juni 2026




Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vol 12, No. 1 Juni 2026

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mengekplorasi
bagaimana fungsi manajemen dakwah diimplementasikan  dalam
pengembangan program pesantren ramah anak, sementara metode studi
kasus dipilih untuk melakukan eksplorasi terhadap suatu sistem yang terbatas
(bounded systens) dalam hal ini adalah pengaplikasian manajemen dakwah di
Pondok Pesantren Alhamdulillah. Pendekatan ini dinilai paling tepat karena
peneliti tidak hanya ingin mendeskripsikan, tetapi juga menggali bagaimana
proses manajemen dakwah dikelola untuk mewujudkan konsep pesantren
ramah anak di lokasi penelitian.

Subjek penelitian ditentukan secara purposive sampling, dengan informan
kunci adalah pengasuh pesantren sebagai pemegang otoritas tertinggi yang
memahami sejarah, filosofi pengasuhan, serta kebijakan pesantren. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam yang direkam dan
ditranskripsi verbatim sebagai data primer. Analisis data mengikuti model
interaktif Miles et al. (2019) melalui tiga tahap: reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data,
dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari
pengasuh terhadap informasi dari ustadz/pengurus atau santri, serta member

check untuk mengonfirmasi akurasi interpretasi peneliti kepada informan.

Hasil

Gambaran Umum Pondok Pesantren Alhamdulillah Rembang
Pondok Pesantren Alhamdulillah Kemadu Sulang, didirikan oleh (alm)
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KH. Ahmad Syahid Sholihun pada tahun 1953 di Desa Kemadu, Kecamatan
Sulang, Kabupaten Rembang, merupakan institusi pendidikan Islam yang
tumbuh dari sebuah langgar sederhana. Melalui kesabaran dalam dakwah
pendirinya, pesantren ini kini telah berkembang pesat serta memiliki beragam
jenjang pendidikan tidak hanya mwadrasah diniyyab, tetapi juga berbagai jenjang
pendiidkan formal (MI, MTS dan SMK). Pondok pesantren Alhamdulillah
kemadu juga telah menerapkan pengasuhan ramah anak dan sudah
diresmikan sebagai Pesantren Ramah Anak oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) serta Kementerian
Agama (KEMENAG) pada tahun 2022. Terpilihnya pesantren Alhamdulillah
sebagai salah satu pesantren ramah anak khususnya di Kab. Rembang
menurut hasil wawancara dengan pengasuh bukan tanpa alasan, melainkan
lebih disebabkan oleh internalisasi nilai-nilai dakwah bi~-ha/ (dakwah melalui
tindakan) yang diwariskan oleh pendirinya, KH. Ahmad Syahid Sholihun.
Implementasi fungsi-fungsi manajemen dakwah (POAC) dalam konteks ini
berperan sebagai katalis yang memformalkan, mengorganisir, dan
mempertahankan warisan nilai tersebut menjadi sebuah sistem yang
berkelanjutan, ketimbang sebagai inisiator utama.

Warisan nilai dakwah bil-hal dari Abah Syahid (sapaan akrab pendiri)
menjadi fondasi utama terciptanya lingkungan pesantren yang ramah anak.
Praktik pengasuhan yang diterapkannya berfokus pada pendidikan karakter
melalui pendekatan humanis dan berbasis contoh nyata, jauh sebelum istilah
"pesantren ramah anak" dikenal. Sejak awal berdiri hingga kini, tidak
ditemukan kasus pelecehan seksual maupun perundungan yang menyebabkan
korban jiwa. Hal ini tidak terlepas dari cara Abah Syahid dalam menanamkan
nilai-nilai positif. Salah satu contoh dalam wawancara bersama pengasuh saat

ini:

Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah Vol 12, No. 1 Juni 2026




Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vol 12, No. 1 Juni 2026

"...Ada satn momen ketika Abab Syahid itu ngonangi, nge-gep gitu... santri yang
mandinya lama sekalr... ditunggui Abab di luar sampai anak tersebut keluar.
Baru ditanya pelan-pelan... dinasebati, ada advice di belakangnya. Babwasannya,
obh mandi itu jangan membuang-buang air, itu namanya muspro."

Pengasuhan yang diterapkan dalam keseharian, Abah Syahid tidak
hanya memberi instruksi lisan, tetapi juga praktik langsung, seperti saat
mengajarkan cara menyapu yang benar. Beliau mempraktikkan teknik
memegang sapu hingga cara menyapu yang efektif, sehingga ketika meminta
tolong santri, mereka sudah memiliki pemahaman yang jelas dari contoh
konkret yang diberikan. Pendekatan ini membuktikan bahwa nilai-nilai seperti
kesabaran, kasih sayang, dan pemberian nasihat yang membangun telah
menjadi ruh pengasuhan di pesantren ini sejak awal.

Meskipun nilai-nilai dakwah #il-hal telah mengakar kuat, legitimasi
sebagai Pesantren Ramah Anak pada tahun 2022 bukanlah sebuah kebetulan,
melainkan puncak dari proses panjang di mana nilai-nilai tersebut kemudian
diformalkan ke dalam sistem manajemen. Prosesnya bermula dari partisipasi
dalam seminar yang diadakan DPPPA bersama Yayasan Setara di Solo pada

tahun 2018. Salah seorang pengurus pondok menjelaskan:

"...Awalnya ketika ada seminar KPPA... per-kabupaten mengajukan lima
pesantren...  Kegiatan diadakan  selama 3 hari, satu  persatu  pesantren
mempresentasikan  kegiatan  sebari-hari...  terpilihlah PP Kemadu  sebagai
rujukan/ contoh kegiatan ramah anak."

Terpilihnya Pesantren Alhamdulillah sebagai rujukan menunjukkan
bahwa praktik pengasuhan warisan Abah Syahid telah selaras dengan kriteria
pesantren ramah anak. Setelah mendapatkan legitimasi tersebut, pesantren
kemudian secara sadar mengintegrasikan nilai-nilai tersebut ke dalam fungsi-
fungsi manajemen dakwah yang lebih sistematis. Hal ini dibuktikan dengan

adanya struktur kepengurusan yang jelas beserta jobdesc-nya, yang mencakup
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aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dan
evaluasi.

Dengan demikian, implementasi manajemen dakwah (POAC) di
Pesantren Alhamdulillah Kemadu berperan penting sebagai katalis. Fungsi-
fungsi manajemen ini tidak menciptakan nilai ramah anak dari nol, melainkan
memformalkan dan mengorganisir nilai-nilai dakwah bi-hal yang telah
dipraktikkan oleh pendiri menjadi sebuah sistem yang terstruktur dan
berkelanjutan. Perencanaan yang matang, pengorganisasian sumber daya,
pelaksanaan program yang konsisten, serta pengawasan dan evaluasi yang
berkesinambungan memastikan bahwa warisan nilai tersebut tidak tergerus
zaman, tetapi justru semakin kuat dan terlembaga. Dengan mengintegrasikan
manajemen dakwah ke dalam seluruh aktivitas, pesantren mampu
menciptakan lingkungan yang secara holisttk mendukung perkembangan
santri. Proses ini menunjukkan bahwa dakwah di pesantren ini bukan sekadar
penyampaian ilmu agama, tetapi juga perwujudan sistem yang melindungi dan
memberdayakan anak-anak. Kesimpulannya, kesuksesan Pesantren
Alhamdulillah Kemadu sebagai Pesantren Ramah Anak adalah bukti nyata
bagaimana nilai-nilai dakwah bz/-hal yang diwariskan pendiri, ketika difasilitasi
oleh manajemen modern, dapat melahirkan sebuah ekosistem pendidikan
yang tidak hanya humanis, tetapi juga terkelola dengan baik dan

berkelanjutan.

Implementasi Manajemen Dakwah Pengembangan Program
Pesantren Ramah Anak

Secara komprehensif, nilai-nilai dakwah bil-ha/ warisan Abah Syahid
dapat terlembaga secara sistematis di Pesantren Alhamdulillah Kemadu,
penelitian ini menggunakan kerangka manajemen dakwah sebagai pisau

analisis. Manajemen dakwah merupakan paduan dari manajemen, yang berarti
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proses pengelolaan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien,
disandingkan dengan dakwah, yang berarti seruan kepada kebaikan untuk
kebahagiaan dunia dan akhirat. Konsep ini kemudian dioperasionalkan
melalui fungsi-fungsi manajemen yang dikenal dengan POAC, yaitu planning
(perencanaan), organizing (pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan
controlling (pengawasan). Dalam konteks dakwah khususnya di pesantren,
fungsi-fungsi tersebut tidak hadir sebagai sistem yang terpisah dari nilai-nilai
keislaman, melainkan justru menjadi instrumen yang melembagakan nilai-nilai
dakwah /bil-hal warisan pendiri. Dengan kata lain, manajemen dakwah
berperan sebagai katalis yang memformalkan, mengorganisir, dan
mempertahankan warisan nilai Abah Syahid menjadi sebuah sistem yang
berkelanjutan, bukan sebagai inisiator utama yang menciptakan nilai-nilai
tersebut dari awal.

Keberhasilan Pesantren Alhamdulillah Kemadu dalam mewariskan dan
mempertahankan nilai-nilai dakwah bi/-ba/ dari pendirinya tidak berlangsung
dengan sekadar mengandalkan karisma individu, melainkan melalui peran
fungsi-fungsi manajemen dakwah yang membingkai nilai-nilai tersebut ke
dalam sistem yang kokoh. Hal ini sejalan dengan temuan di lapangan bahwa
praktik-praktik pengasuhan humanis berbasis keteladanan telah mengakar
jauh sebelum adanya legitimasi formal sebagai pesantren ramah anak,
menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut sudah ada sejak awal. Kehadiran
manajemen dakwah kemudian memperkuat dan membingkai praktik-praktik
baik tersebut ke dalam struktur organisasi yang jelas, program kerja yang
terencana, serta mekanisme evaluasi yang sistematis. Dengan demikian,
manajemen dakwah berfungsi sebagai katalis yang mempercepat proses
pelembagaan nilai-nilai humanis tersebut, mengubahnya dari praktik baik

individu menjadi budaya organisasi yang terstruktur dan berkelanjutan,
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schingga nilai-nilai luhur peninggalan Abah Syahid tidak hanya lestari, tetapi
juga terus relevan dan adaptif dalam menjawab tantangan zaman.

Pertama, tahapan planning atau perencanaan merupakan rangkaian
aktivitas yang sistematik untuk memutuskan tujuan, menetapkan strategi dan
program yang akan dijalankan ke depannya dalam rangka mencapai maksud
secara efektif dan efisien. Dalam konteks ini langkah yang diambil oleh
pengasuh sebagai manajerial menentukan tujuan dan menyesuaikan dengan
kebutuhan mad’n (santri). Selain itu, menyesuaikan dengan kriteria pesantren
ramah anak kemudian menyampaikan serta mendiskusikan hal tersebut
kepada pemangku kepentingan (Saajidah, 2019). Langkah pertama yang
diambil oleh pengasuh yaitu dengan menentukan tujuan pesantren, jauh
sebelum pesantren Alhamdulillah berkembang seperti saat ini dan memiliki
visi misi secara tertulis, pendiri yaitu abah syahid telah mengajarkan terlebih
dahulu bagaimana hidup berbarengan dengan banyak orang yang di abadikan
sebagal slogan “gjo sengit, ojo gething, ojo poyok, sing rukun karo kancane” yang
diartikan dalam bahasa Indonesia “jangan iri, jangan benci, jangan saling
mengejek, yang rukun dengan sesama teman”. Ajaran tersebut menandakan
bahwa sejak awal pendiri ingin menyediakan tempat belajar yang aman,
nayaman dan menghargai hak serta menjaga martabat anak. Berawal dari sana
kemudian penentuan tujuan pesantren yang disesuaikan dengan kriteria PRA
diwujudkan melalui visi misi tertulis yang nantinya kan menjadi fondasi
kebijakan-kebijakan yang ada di dalam pesantren.

Adapun pihak yang terlibat termasuk wali santri, komite pesantren,
dan lembaga eksternal seperti Dinas Perlindungan Perempuan dan
Perlindungan Anak (DPPPA), UNESCO, KEMENAG daerah dan yayasan
terkait. Perencanaan dilakukan dengan mengacu pada lima prinsip dasar yang

telah dirumuskan dan dikembangkan oleh pihak terkait meliputi, 1) tidak ada
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deskriminasi, 2) mengutamakan kepentingan anak, 3) memenuhi hak anak
(hak dalam berkembang dan hak kelangsungan hidup) 4) senantiasa
mendengarkan anak, 5) tidak ada kekerasan. Selain itu pemangku kepentingan
juga sangat memperhatikan perencanaan agar setiap langkah yang diambil
dapat memenuhi indikator pesantren ramah anak di antaranya 1)
kemusyrifahan, 2) kurikulum dan proses pembelajran 3) sarana dan prasarana
4) pelayanan umum. Dengan adanya perencanaan yang matang berbagai
program kegiatan pembelajaran, rutinan dsb dengan berlandaskan pada
prinsip dan indikator program pesantren ramah anak, para santri akan merasa
lebih nyaman selama proses belajar di pondok pesantren.

Pondok Pesantren Alhamdulillah Kemadu telah lama menerapkan pola
pengasuhan ramah anak, oleh karena itu perencanaan lebih difokuskan pada
penyesuaian dan penyempurnaan pengembangan strategi dan program agar
sesuai dengan kriteria ramah anak yang telah dirumuskan. Kemudian
perencanaan fasilitas, untuk mencapai kriteria ramah anak bukan hanya
kurikulum dan program saja yang harus diperhatikan melainkan juga fasilitas
yang mendukung kenyamanan dan keamanan santri. Dalam upaya memenubhi
kriteria ramah anak Pondok Pesantren Alhamdulillah Kemadu Sulang
melibatkan wali santri, komite pesantren, dan pengurus yayasan dalam
perencanaan perbaikan dan pengembangan fasilitas. Perencanaan tersebut
didasarkan pada data yang telah dikumpulkan, meliputi jumlah santri dan
kebutuhan fasilitas fisik. Perencanaan yang telah dibuat kemudian
disampaikan kepada pemangku kepentingan melalui musyawarah untuk
mencapal kesepakatan dan mendapatkan solusi. Perencanaan pengembangan
sumber daya manusia, di Pondok Pesantren Alhamdulillah Kemadu melalui
pemberian pelatthan bagi pengurus serta tenaga pendidik dalam hal

pengasuhan ramah anak, penanganan konflik, dan disiplin positif. Pelatihan
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diberikan bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kapasitas mercka
dalam mewujudkan pesantren ramah anak.

Fungsi organizing (pengorganisasian) pesantren menunjukkan dinamika
yang menarik. Berawal pada tahun 2018 ketika pertama kali mendapatkan
legitimasi sebagai role model (rujukan) pesantren ramah anak dari Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah, pesantren membentuk tim khusus yang disebut
dengan satgas Ar-Rahmah yang diketuai oleh pengurus yang dipilih langsung
oleh pengasuh untuk menjalankan program ini. Tim khusus ini berjalan
selama sekitar 2-3 tahun. Namun, untuk implementasi selanjutnya, pesantren
memilih untuk tidak lagi menggunakan tim khusus, melainkan
mengintegrasikan program ramah anak ke dalam divisi-divisi yang sudah ada.
Misalnya, program kebersihan yang sesuai dengan kriteria ramah anak
langsung menjadi tanggung jawab divisi kebersihan, sementara penyesuaian
fasilitas menjadi tanggung jawab divisi perlengkapan. Adaptasi struktural ini
menunjukkan fleksibilitas manajemen pesantren dalam merespons kebutuhan
organisasi, sambil tetap merencanakan evaluasi jangka panjang setiap 2-3
tahun untuk memutuskan apakah tim khusus perlu diaktifkan kembali.

Fungsi actnating (pelaksanaan) pesantren menjalankan berbagai program
konkret yang mencerminkan nilai-nilai ramah anak. Program yang paling
menonjol adalah penerapan disiplin positif dan konsekuensi logis. Misalnya,
santri yang tidak melaksanakan shalat berjamaah tidak dihukum dengan
hukuman fisik seperti berdiri di depan kelas atau digundul, melainkan
diberikan konsekuensi untuk melaksanakan shalat di tempat lain atau
diberikan tambahan tugas seperti membersihkan lingkungan (rohan) yang
justru bermanfaat bagi dirinya dan pesantren. Contoh lain, santri yang
melakukan pelanggaran diberikan hukuman menulis shalawat atau mengaji.

Pendekatan ini menekankan pembelajaran dan perbaikan diri, bukan

Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah Vol 12, No. 1 Juni 2026




Jurnal MD: Jurnal Manajemen Dakwah
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Vol 12, No. 1 Juni 2026

hukuman yang menyakiti secara fisik maupun psikis. Pengasuh menegaskan,
"Menghukum anak itu tidak hanya secara fisik, akhirnya hukuman yang kita
lakukan itu adalah melakukan hal yang sama, misalnya dia itu tidak jamaah, ya
hukumannya adalah melakukan jamaah." Program ini sejalan dengan
penelitian Amalia & As’ad (2025) yang menemukan bahwa komunikasi
empatik dan pembinaan pengembangan diri adalah kunci dalam menciptakan
lingkungan pesantren yang ramah anak.

Fungsi Controlling dan evaluating, pesantren menerapkan mekanisme
ganda: internal dan eksternal. Evaluasi internal dilakukan secara reguler
melalui Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) setiap akhir tahun, biasanya
setelah bulan Ramadhan. Sementara itu, evaluasi eksternal dilakukan melalui
pendampingan berkelanjutan dari dinas terkait. Keterbukaan pada kritik dan
saran dari orang tua menjadi bagian penting dari budaya evaluasi pesantren.
Yang lebih menarik, pesantren juga menjalin koordinasi dengan Dinas Sosial
ketika ada santri yang membutuhkan bantuan psikologis, menunjukkan
bahwa evaluasi tidak hanya bersifat administratif tetapi juga substantif dalam
merespons kebutuhan individu santri. Pengasuh menjelaskan:

"Evalnasinya bukan hanya kita secara internal, tapi dari eksternal juga
membantu untuk mengevaluasi, sebingga nantinya program-program baik yang
diberikan oleb eksternal itu juga menyesnaikan."

Manajemen Dakwah sebagai Katalis Institusionalisasi

Temuan-temuan di atas menunjukkan bahwa manajemen dakwah, yang
didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
evaluasi terhadap aktivitas dakwah, tidak hanya bekerja dalam ruang hampa.
Ia berfungsi sebagai katalis yang mentransformasi nilai-nilai dakwah bz/-hal
yang implisit menjadi sebuah sistem manajerial yang eksplisit dan terlembaga.

Tanpa manajemen, praktik baik yang dilakukan pendiri berisiko hilang atau
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berkurang kualitasnya ketika digantikan oleh generasi penerus yang tidak
memiliki kedalaman pemahaman dan keteladanan yang sama. Seperti diakui
pengasuh, tantangan terbesar adalah pergantian pengurus yang dapat
menyebabkan fluktuasi kualitas, karena:

"kepengurusan di sini itu keluar masuk, misalnya ada yang selesai, sudah ada
program kemudian yang bertanggung jawab itn barus keluar pondok karena ada
halangan, misalnya menikah, jadi kita harus merekrut lagi, memulai lagi."

Manajemen dakwah berperan penting di sini. Fungsi pengorganisasian
memastikan ada pihak yang bertanggung jawab, baik melalui tim khusus
maupun integrasi ke dalam divisi yang ada. Fungsi perencanaan dan evaluasi
memastikan program tidak berjalan statis, tetapi terus diperbaiki berdasarkan
masukan internal dan eksternal. Ini adalah proses institusionalisasi atau
mengubah praktik personal menjadi rutinitas organisasi. Analisis ini
memperkuat pandangan bahwa dakwah tidak boleh dimaknai secara sempit.
Aktivitas membersihkan lingkungan, mengelola keuangan untuk
pembangunan fasilitas santri, hingga merumuskan kebijakan pengasuhan
yang humanis adalah bagian integral dari dakwah. Dalam konteks ini,
pesantren tidak sekadar menjadi objek kebijakan pemerintah. Melalui
manajemen dakwah, pesantren menjadi subjek yang aktif mengartikulasikan
nilai-nilai tradisionalnya, seperti keteladanan dan #a'dzin, kedalam bahasa dan
kerja sama dengan pemerintah. Proses ini selaras dengan konsep glokalisasi,
di mana nilai formal tentang ramah anak diadaptasi dan diperkaya dengan
kearifan lokal budaya pesantren.

Dampak dari institusionalisasi ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak
terutama para santri. Mereka tidak lagi merasa "tersakiti oleh hukuman"
melainkan mendapatkan pembelajaran yang bermakna. Pengasuh mengakui:

"Ada kebaikan, baik dari sisi santri, misalnya merasa tidak dikekang oleh
hukuman, itu kan salah satu sisi positif babwa akhirnya santri itu tidak merasa
tersakiti oleh hukumannya."
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Pernyataan ini membuktikan bahwa manajemen dakwah yang baik
tidak hanya berdampak pada tertib administrasi, tetapi juga pada kualitas
subjek dakwah (santri) itu sendiri, menciptakan lingkungan yang benar-benar
nyaman untuk belajar dan menimba ilmu. Meskipun pesantren tidak
menjamin peningkatan kualitas hingga 100% karena berbagai dinamika
internal, namun upaya perbaikan terus dilakukan dan dampak positif

dirasakan oleh seluruh warga pesantren.

Pembahasan

Manajemen dakwah terdiri dari dua kata manajemen dan dakwah.
Manajemen atau pengelolaan berasal dari kata management dalam bahasa
inggris, yang diadaptasi menjadi manajemen dalam bahasa indonesia.
Manajemen dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai pengelolaan
atau penyelenggaraan, dapat dimengerti pengelolaan adalah proses
penyelenggaraan yang bertujuan agar segala sesuatu yang dikelola dapat
berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien. Pengelolaan juga mencakup
kemampuan atau keterampilan dalam mencapai hasil yang diinginkan dalam
rangka pencapaian tujuan kegiatan orang lain (Wastiyah 2020).

Diikuti dengan kata dakwah yang memiliki arti sebagai ajakan atau
dorongan, yang diartikan sebagai ajakan atau dorongan terhadap suatu
kebaikan untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat, guna mencapai tujuan
tersebut harus melalui berbagai proses yang membutuhkan perencanaan serta
dilaksanakan secara bersama-sama (Munir and Ilahi 2021). Pengertian dari
kedua kata tersebut dapat diambil pengertian manajemen dakwah diartikan
sebagai rangkaian perencanaan, penghimpunan, pengelompokan tugas dan
membagikan sumber daya manusia sebagai pelaksana dalam kelompok tugas

yang telah dibentuk kemudian menjalankan serta mengarahkan untuk
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mencapai tujuan dakwah.

Implementasi manajemen dakwah dalam konteks ini bertujuan untuk
menciptakan suasana pesantren yang ramah anak dalam kegiatan belajar
mengajar. Proses belajar mengajar yang aman dan nyaman dapat dicapai salah
satunya dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajmen dakwah
dalam prosesnya. Keberhasilan pondok pesantren alhamdulillah dalam
mewujudkan pesantren ramah anak dapat diukur melalui manajemen dakwah
yang dilihat dari implementasi fungsi POAC. Manajemen dakwah Pondok
pesantren alhamdulillah kemadu telah terorganisir dengan cukup baik. Hasil
wawancara fungsi POAC telah dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber
daya yang dimiliki dengan maksimal, meskipun masih ditemukan berbagai
kendala di dalamnya.

Pondok Pesantren Alhamdulillah telah mengimplementasikan fungsi-
fungsi manajemen dakwah secara bertahap sebagai upaya institusionalisasi
program pesantren ramah anak. Fungsi perencanaan diwujudkan melalui
penyesuaian kriteria pesantren ramah anak yang dirumuskan oleh Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPPPA), UNESCO,
dan Yayasan Sectara. Pesantren tidak membuat perencanaan dari nol,
melainkan menyelaraskan praktik yang sudah berjalan dengan standar
eksternal. Hal ini sejalan dengan temuan Aisyah (2023) yang menyatakan
bahwa perencanaan dalam manajemen dakwah harus bersifat adaptif
terhadap nilai-nilai lokal pesantren. Perencanaan juga mencakup aspek
fasilitas, seperti pembangunan ruang belajar dan tempat parkir yang
melibatkan musyawarah dengan wali santri. Penelitian Abdul dkk. (2021)
mengkonfirmasi bahwa keterlibatan pemangku kepentingan dalam
perencanaan program ramah anak meningkatkan rasa kepemilikan dan

keberlanjutan program.
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Fungsi pengorganisasian di pesantren ini mengalami dinamika yang
menarik. Pada awal memperoleh legitimasi sebagai pesantren ramah anak
tahun 2018, dibentuk tim khusus yang diketuai oleh Pak Afif dan Mbak Uli
untuk mengkoordinasikan implementasi program. Namun, setelah 2—3 tahun,
tim khusus tersebut dilebur ke dalam divisi-divisi kepengurusan yang sudah
ada, seperti divisi kebersihan dan divisi penelakapan santri. Pengasuh
menjelaskan, “saat ini kita sudah tidak menggunakan tim Rbusus, kita langsung
implementasikan kepada divisi-divisi yang terkaif’. Keputusan ini mencerminkan
prinsip efisiensi dan keberlanjutan dalam manajemen dakwah. Menurut
Zohriah dkk. (2025) pengorganisasian dalam lembaga dakwah harus fleksibel
dan tidak kaku, terutama di lingkungan pesantren yang memiliki siklus
kepengurusan yang dinamis karena faktor pernikahan atau keperluan lain.
Fleksibilitas ini menjadi faktor kunci agar program pesantren ramah anak
tidak bergantung pada individu tertentu.

Fungsi pelaksanaan merupakan inti dari dakwah bil-ha/ di pesantren ini.
Praktik keteladanan (uswah hasanah) yang dilakukan oleh pendiri, Abah Syahid,
menjadi model utama. Contoh konkretnya adalah ketika Abah
mempraktikkan cara memegang sapu hingga menyapu, atau ketika beliau
menunggui santri yang mandi terlalu lama untuk kemudian dinasihati secara
persuasif tentang larangan membuang-buang air (muspro) praktik ini kemudian
dilembagakan menjadi program disiplin positif dan konsekuensi logis.
Misalnya, santri yang tidak melaksanakan salat berjemaah dihukum dengan
melaksanakan salat berjemaah di tempat lain, bukan dengan hukuman fisik.
Pendekatan ini sesuai dengan penelitian oleh Aturmudi dan Samudra (2025)
di mana tindakan nyata lebih berdampak daripada ceramah lisan. Penelitian
Mutiawati dan Ramadhani (2023) juga menegaskan bahwa efektivitas dakwah

bil-hal tetletak pada keteladanan yang berulang dan konsisten Pengasuh
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menambahkan bahwa pelaksanaan program tidak selalu mulus karena ada
santri yang meremehkan hukuman yang tergolong sepele, namun pesantren
tetap berpegang pada prinsip ramah anak dengan tidak menggunakan
kekerasan.

Fungsi evaluasi dilakukan secara internal dan eksternal. Evaluasi
internal  dilaksanakan  setiap  akhir = tahun  melalui = Laporan
Pertanggungjawaban (LP]), biasanya setelah bulan puasa. Evaluasi eksternal
dilakukan oleh Dinas Sosial, UNESCO, dan Yayasan Setara yang secara rutin
melakukan pendampingan. Pengasuh menyatakan:

“evaluasinya bukan hanya kita secara internal, tapi dari eksternal juga membantu
untuk mengevalnasi, sehingga nantinya program-program baik yang diberikan oleh
eksternal itu juga menyesuaikan”.

Salah satu bentuk evaluasi eksternal adalah ketika dinas sosial
membantu menyediakan sesi konseling psikologis bagi santri yang
membutuhkan. Temuan ini memperkuat argumen Kementerian Agama RI
(2021) bahwa evaluasi partisipatif dengan melibatkan lembaga di luar
pesantren meningkatkan akuntabilitas program pesantren ramah anak.
Evaluasi juga menjadi alat untuk mengidentifikasi faktor-faktor penghambat,
seperti regenerasi pengurus yang menyebabkan ketidakstabilan program.

Proses institusionalisasi dakwah bi/-ha/ melalui manajemen dakwah
terjadi dalam dua fase. Fase pertama adalah praktik spontan dan personal
yang dilakukan oleh pendiri pesantren tanpa kesadaran tertulis. Fase kedua
adalah pembakuan dan penyesuaian dengan kriteria eksternal setelah
mendapat legitimasi dari pemerintah. Pengasuh mengakui, “%ita sendiri dari
pihak pengasub itu baru menyadari, ob ternyata ini yang digunakan pesantren ramah
anak’”. Proses ini menunjukkan bahwa institusionalisasi tidak selalu bersifat
top-down dari pemerintah ke pesantren, tetapi bisa bersifat bottom-up di mana

praktik lokal yang baik kemudian diakui dan diperkuat. Shobron dkk. (2015)
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dalam penelitiannya di Pesantren Walisongo Ngabar menemukan pola
serupa, yaitu dakwah bi/-hal yang berbasis pada keteladanan kiai kemudian
dilembagakan menjadi program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Peran
manajemen dakwah sebagai katalis terlihat dari bagaimana fungsi-fungsi
POAC mempercepat transformasi nilai-nilai personal menjadi sistem
kelembagaan yang terdokumentasi dan berkelanjutan.

Beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas manajemen dakwah
dalam mewujudkan pesantren ramah anak berhasil diidentifikasi. a. Faktor
pendukung meliputi: (1) legitimasi eksternal dari DPPPA dan UNESCO yang
menjadi motivator; (2) dukungan penuh dari wali santri yang merasa anak-
anaknya aman dan nyaman; (3) keteladanan pendiri yang sudah mendarah
daging sebagai budaya pesantren; (4) evaluasi eksternal yang membantu
mengatasi masalah psikologis santri. b. Faktor penghambat meliputi: (1)
regenerasi pengurus yang tinggi karena faktor pernikahan atau keperluan lain,
sehingga program tidak stabil; (2) tidak adanya tim khusus permanen yang
menyebabkan koordinasi mengalir ke divisi umum dengan fokus yang kurang;
(3) sikap santri yang meremehkan hukuman (konsekuensi logis) karena
dianggap terlalu sepele. Pengasuh mengakui, “wembaiknya kita tidak menjamin
100%, tapi tentunya ada kebaikan, baik dari sisi santri... merasa tidak dikekang oleh
bukuman”. Penelitian Sagir (2015) menegaskan bahwa tantangan terbesar
dakwah bil-hal adalah konsistensi dan regenerasi agen dakwah oleh karena
itu, pesantren perlu mempertimbangkan kembali pembentukan tim khusus
yang bersifat ro/ling secara periodik untuk menjaga keberlanjutan program

tanpa kehilangan fleksibilitas.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen dakwah berperan vital
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sebagai katalis dalam mewujudkan pesantren ramah anak di Pondok
Pesantren Alhamdulillah Kemadu Sulang Rembang. Peran ini diwujudkan
melalui tiga mekanisme utama. Pertama, formalisasi, yaitu mengubah praktik
dakwah bil-hal yang bersumber dari keteladanan pendiri pesantren dan
bersifat personal-kultural menjadi program terstruktur yang diakui secara
formal oleh pemerintah. Kedua, sinkronisasi, yaitu menjembatani nilai-nilai
lokal pesantren dengan standar dan kebijakan nasional tentang ramah anak
melalui proses perencanaan partisipatif yang melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Ketiga, keberlanjutan, yaitu memastikan praktik baik tetap
terjaga dan adaptif melalui fungsi-fungsi manajemen, terutama
pengorganisasian yang fleksibel dan evaluasi berkelanjutan yang melibatkan
pihak internal dan eksternal.

Kekuatan utama tulisan ini terletak pada kemampuannya menggali
praktik baik dari dalam yang telah lama berjalan di pesantren dan
menganalisisnya melalui lensa manajemen dakwah. Tulisan ini menawarkan
perspektif baru bahwa manajemen dakwah bukan sekadar alat administratif,
melainkan instrumen strategis untuk melestarikan dan mengembangkan nilai-
nilai luhur pesantren agar relevan dengan konteks kekinian. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena masih bersifat studi kasus tunggal
dan sangat bergantung pada perspektif pengasuh sebagai informan kunci.
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih utuh tentang implementasi
manajemen dakwah dalam mewujudkan pesantren ramah anak, diperlukan
penelitian lebih lanjut yang melibatkan suara dari para pengurus, ustadz, dan
terutama para santri sebagai objek sekaligus subjek dari program pesantren
ramah anak. Observasi partisipatif juga diperlukan untuk melihat langsung
dinamika pelaksanaan program di lapangan serta mengidentifikasi tantangan-

tantangan konkret yang mungkin tidak terungkap melalui wawancara semata.
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